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KOMITMEN ORGANISASI DAN INTENTION TO QUIT 















This study intends to explore the issue of employees’voluntary turnover at the stage of 
intention to quit, by testing the effect of the variables of psychological determinants (labor 
relations), i.e. organizational commitment, social commitment, religious commitment, and 
spiritual well-being as variables that allegedly can affect the intention to quit.  Based on the 
differencece test of t-test, the findings of the study include five things. First, there was 
significant difference in the intention to quit of human resources in Islamic banks and non-
Islamic banks. The average of the intention to quit of Islamic banks human resources was lower 
than that of the non-Islamic banks. Secondly, there was no significant difference between the 
organizational commitment of the human resources of Islamic banks and non-Islamic banks.  
Third, there was significant difference in the social commitment of the human resources of 
Islamic banks and non-Islamic banks. The average of the social commitment of the human 
resources of Islamic banks was higher than that of the non-Islamic banks. Fourth, there was 
significant difference in the religious commitment of the human resources of Islamic banks and 
non-Islamic banks. Fifth, there was significant difference in the spiritual well-being of the 
human resources of Islamic banks and non-Islamic banks. 
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PENDAHULUAN 
Lembaga perbankan merupakan lembaga 
yang memiliki peran sangat sentral dalam 
pembangunan. Ihwal ini sejalan dengan misi 
perbankan itu sendiri, yaitu  turut serta dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, men-
dorong pemerataan ekonomi dan menjaga   
stabilitas ekonomi. Namun persoalan moral 
hazard dan implikasi negatif dunia perbankan 
pada perkembangan ekonomi masyarakat 
menjadi dorongan bank syariah berkembang 
intensif dan ekspansif. 
Berdasarkan angka-angka perkembangan 
perbankan nasional (tabel 1), perkembangan 
bank syariah masih terlalu jauh ketinggalan 
dari bank non syariah (konvensional). Jumlah 
asset perbankan syariah belum mencapai lima 
persen dari bank nonsyariah, jumlah sumber 
daya manusia (SDI) dan kantor bank syariah  
baru mencapai 20% dari bank nonsyariah. 
Berbagai kendala yang menjadi peng-
hambat perkembangan bank syariah nasional, 
salah satu di antaranya adalah tingkat kesiapan 
SDI, terutama dari sisi karyawan. Bank syariah 
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membutuhkan SDI yang melebihi kapasitas dan 
kemampuan yang dimiliki SDI bank non-
syariah. Keterbatasan SDI ini menjadi salah satu 
alasan terjadinya “pembajakan” pekerja di 
kalangan bank syariah. 
Tabel 1. Perbandingan Perkembangan Bank  
Syariah dan Nonsyariah (Jumlah Kantor, 
Aset dan SDI) Tahun 2009-2011 
Tahun 















2009 1223 66.090 15.443 16481 2.468.020 312.914 
2010 1763 97.519 19.891 16937 2.911.394 315.250 
2011 2101 145.624 27.690 18969 3.506.376 306.525 
Sumber: Laporan BI tahun 2009-2011;  *data diolah 
Fenomena berpindah (turnover) merupakan 
peristiwa yang sangat umum terjadi dewasa ini. 
Menurut survei Wyatt dalam Awaldi (2014), 
tingkat turnover dalam industri perbankan 
tertinggi dalam industri. Tingkat turnover 
mencapai tiga belas persen pada tahun 2007.  
Meningkat menjadi 20% pada tahun 2012. 
Sementara di sisi lain, rasio biaya tenaga 
kerja di bank dibandingkan dengan biaya bank 
secara keseluruhan telah mendekati 70% 
(Awaldi, 2014). Hal ini bagai lingkaran 
perangkap yang tidak bertepi. Pegawai bank 
berpindah-pindah, dan bank senantiasa harus 
menyediakan anggaran yang besar untuk 
membayar tenaga kerja bertalenta di bursa 
tenaga kerja. 
Kendati motifnya dapat saja berbeda 
dengan bank nonsyariah, Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) pernah mengalami voluntary 
turnover kurang lebih dua puluh manajer tiap 
tahun (Tianto, 2008). Seriusnya masalah ini 
tampak dari berbagai pertemuan antara Bank 
Indonesia (BI) dan asosiasi bank syariah yang 
berupaya mencari solusi serta memikirkan 
bagaimana kode etik perpindahan pegawai 
(voluntary turnover) di kalangan  perbankan 
syariah (Tianto, 2008). 
Terjadinya voluntary turnover pekerja bank 
syariah tersebut tidak hanya mengakibatkan 
kerugian antar bank syariah itu sendiri tapi 
juga menghambat sirkulasi rekrutmen bank 
syariah dari fresh graduate perguruan tinggi (PT) 
dan atau PT pengelola program studi ekonomi 
syariah.  
Secara nasional angka-angka peningkatan 
voluntary turnover cukup signifikan. Survei 
Watson menemukan bahwa 27% karyawan di 
Indonesia berkeinginan meninggalkan peru-
sahaan dalam waktu dua tahun mendatang. 
Sementara 42% dari karyawan tersebut yakin 
harus meninggalkan perusahaan mereka 
sekarang untuk meningkatkan kariernya di 
masa depan.  
Dalam survei tersebut, yang menarik 
adalah sekitar 38% karyawan yang tidak 
mengalami keterikatan (unengagement) cende-
rung akan meninggalkan perusahaan saat ini 
dalam dua tahun kemudian. Bandingkan 
dengan  karyawan yang  mengalami keteri-
katan (engaged),  hanya 20% yang ingin mening-
galkan perusahaan saat ini dalam periode yang 
sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara karyawan yang mengalami 
engagement  dan retensi terhadap perusahaan, di 
mana karyawan yang memiliki engagement yang 
tinggi cenderung untuk tidak pindah ke 
perusahaan lain. 
Beberapa temuan dalam penelitian yang 
menunjukkan bahwa faktor determinasi 
kondisi kerja merupakan alasan utama terjadi-
nya intention to quit dan voluntary turnover. 
Faktor kondisi kerja tersebut terdiri atas 
karakteristik kerja, pelatihan dan pengem-
bangan karyawan, kompensasi (Alam, 2003), 
performa kerja yang baik (Zimmerman & 
Dranold, 2009), lokasi geografis (Gow, 2008), 
remunerasi dan pengenalan kerja yang buruk 
Bhiwajee, 2009).  
Sementara di sisi lain, beberapa penelitian 
empirik  menemukan bahwa faktor determinasi 
psikologis (hubungan kerja) secara konsisten 
mempengaruhi intention to quit dan voluntary 
turnover atau engagement pekerja. Faktor 
determinasi psikologis tersebut masing-masing 
adalah kepuasan kerja dan dukungan orga-
nisasi (Yoaqoub, 1992), sikap manajemen 
(Bhiwajee, 2009), komitmen organisasi, dan  
motivasi intrinsik (Firth, 2009). 
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Jika dihubungkan dengan faktor hubungan 
kerja, khususnya berkaitan dengan determinasi 
psikologis seharusnya tingkat intention to quit 
dan voluntary turnover di bank syariah tidaklah 
signifikan tinggi. Karena berdasarkan model 
ideal SDI bank syariah yang merujuk pada 
akhlak Nabi Muhammad Saw., maka aspek 
personality, relationship, dan komitmen sebagai 
bagian dari determinasi psikologis seharusnya 




Alasan penelitian ini yakni mengeksplorasi 
permasalahan employee voluntary turnover pada 
tahap intention to quit, terutama berkaitan 
komitmen organisasi yang dapat mem-
pengaruhi intention to quit SDI bank syariah.  
Adapun tujuan penelitian ini menelaah 
pengaruh komitmen organisasi terhadap 
intention to quit. Komitmen organisasi menurut 
Center Creative Leadership (2009), adalah 
ukuran kecintaan pekerja pada organisasi 
melalui identifikasi perasaan terlibat di dalam 
organisasi khususnya berkenaan dengan tujuan 
dan nilai nilai organisasi. 
Beberapa penelitian empirik  menunjukkan 
ada hubungan antara kepuasan kerja, 
komitmen organisasi dan intention to quit dan 
voluntary turnoverpekerja dengan 
mempertimbangkan berbagai variabel 
moderasi. Penelitian yang berkaitan dengan 
pengaruh komitmen organisasi terhadap 
intention to quit ditemukan dalam penelitian 
Peterson, Addae et al., dan Stallworth. Hasil 
penelitian Peterson (2003), menekankan 
pentingnya nilai-nilai etis dalam lingkungan 
kerja bagi para professional. Addae et al. (2006), 
menyarankan menghindari kontrak psikologi 
dan memelihara pekerja dengan meng-
identifikasi nilai dan tujuan mereka, mem-
berikan responsdan dukungan pengembangan 




Dalam penelitian ini dilakukan pengujian. 
Pengujian dilakukan baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan menjadikan  
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. 
Selanjutnya dalam penelitian ini  dilakukan uji 
beda terhadap variabel-variabel tersebut pada 
bank syariah sebagai organisasi bisnis berbasis 
agama dan bank non syariah sebagai organisasi 
bisnis yang tidak berbasis agama. Uji beda 
dilakukan untuk membuktikan bahwa nilai-
nilai agama (syariah) sebagai dasar filosofi 
pengembangan bank syariah dan budaya 
organisasi, merupakan sumber determinasi 
psikologis yang kuat terhadap variabel-variabel 
yang akan diuji. 
Desain penelitian menggunakan analisis 
eksplanasi kausal (kuantitatif) yakni menjelas-
kan, menggambarkan serta menguji hipotesis  
asosiatif dan komparatif. Desain korelasi 
multivariat melalui analisis jalur (path analisys) 
digunakan untuk mengkonfirmasi kaitan  
antara spiritual well-being, komitmen organisasi, 
komitmen agama, komitmen sosial  dan 
intention to quit. 
Uji beda t-test digunakan untuk mengetahui 
adanya perbedaan intention to quit, komitmen 
multidimensional dan spiritual well-being antara 
SDI bank syariah dan SDI bank nonsyariah. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagi-
kan kuesioner terhadap dua kelompok res-
ponden. Kelompok pertama adalah 360 SDI 
bank syariah. Kelompok kedua 400 SDI bank 
nonsyariah yang berkedudukan di wilayah 
Yogyakarta dan Jawa Tengah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah berupaya menguji 
pengaruh komitmen organisasi terhadap 
intention to quit. Begitu pula menguji pengaruh 
komitmen sosial, komitmen agama, dan 
spiritual well-being baik secara langsung 
maupun tidak langsung (mediasi komitmen 
organisasi) terhadap intention to quit. 
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Selanjutnya penelitian ini menguji variabel-
variabel tersebut (spiritual well-being, komitmen 
organisasi, komitmen agama dan komitmen 
sosial serta intention to quit) dalam organisasi 
berbasis agama (syariah) dan organisasi 
berbasis nonagama (syariah).   
Hasil pengujian hipotesis pertama meng-
indikasikan bahwa ada pengaruh negatif  sig-
nifikan tinggi komitmen organisasi terhadap 
ITQ. Peningkatan  komitmen organisasi akan 
diikuti oleh penurunan keinginan SDI bank 
syariah untuk keluar dari pekerjaannya. 
Penelitian ini tidak mampu membuktikan  
adanya pengaruh langsung komitmen sosial, 
komitmen agama, dan spiritual well-being  
terhadap intention to quit SDI bank syariah.  
Makna hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai pribadi individu berupa 
komitmen sosial dan agama serta kondisi 
spiritual well-being tidak dapat menjadi jaminan 
bertahannya SDI bank syariah tanpa peran dan 
hubungan baik dengan organisasi. Se-
bagaimana telah dibuktikan dalam penelitian 
ini bahwa ada pengaruh mediasi komitmen 
organisasi pada hubungan komitmen sosial, 
komitmen agama dan spiritual well-being 
terhadap intention to quit. Demikian juga 
pengaruh komitmen sosial, komitmen agama 
dan spiritual well-being terhadap komitmen 
organisasi. 
Selanjutnya penelitian ini telah berupaya 
menguji perbedaan intention to quit, komitmen 
organisasi, komitmen sosial, komitmen agama, 
dan spiritual well-being SDI bank syariah dan 
SDI bank nonsyariah. Hasil  t-test menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada intention to quit SDI bank syariah dan bank 
nonsyariah dimana secara rata-rata keinginan 
untuk keluar dari pekerjaan yang sekarang 
dirasakan,  lebih kuat pada SDI bank 
nonsyariah dibandingkan dengan bank syariah.  
Penelitian ini membuktikan hasil uji beda 
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 
signifikan komitmen organisasi antara SDI 
bank syariah dan bank nonsyariah. Namun 
demikian, jika dilihat dari affective commitment, 
SDI bank syariah menunjukkan komitmen 
secara rata-rata lebih kuat dibandingkan 
dengan SDI bank nonsyariah. Untuk normative 
dan continuance commitment tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara SDI bank syariah 
dan bank nonsyariah.  
Tidak adanya perbedaan komitmen orga-
nisasi tersebut dapat dijelaskan berdasarkan 
teori dan temuan penelitian sebelumnya. 
Pertama, aspek demografi (usia) berkaitan 
dengan komitmen organisasi. Bahwa usia  SDI 
bank nonsyariah rata-rata diatas 40 tahun dan 
sebagian menjelang pensiun, tidak sedang 
mengejar karier. Sementara SDI bank syariah 
rata-rata dibawah 40 tahun, masa kerja masih 
rata-rata 3 tahun dan sedang mengejar 
peningkatan kariernya.  
Kedua, berdasarkan latar belakang ideologi 
organisasi dapat dikatakan bahwa  Komitmen 
organisasi SDI nonsyariah cenderung sikapnya 
dipengaruhi oleh komitmen kebelanjutan 
(continuance) dan  komitmen organisasi SDI 
syariah cenderung dipengaruhi oleh komitmen 
afektif  yakni keterikatan dengan misi dan 
tujuan organisasi berlandaskan agama 
(komitmen agama). 
Sejalan itu, juga membuktikan bahwa SDI 
bank syariah secara rata-rata memiliki 
komitmen sosial dan komitmen agama yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan SDI bank 
nonsyariah. Terakhir, hasil penelitian ini juga 
telah membuktikan bahwa SDI bank syariah 
secara rata-rata memiliki spriritual well-being 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan SDI 
Bank nonsyariah, baik pada sub variabel 
religiusitas maupun subvariabel eksistensial.  
Dalam analisis tambahan yang meng-
gunakan uji anova, beberapa temuan menarik 
berkaitan dengan kecenderungan spiritual well-
being, komitmen dan intention to quit  menurut  
karakteristik responden SDI bank syariah 
sebagaimana ditunjukan dalam tabel 2.  
Model penerimaan karyawan dan pere-
krutan selama ini hanya menekankan pada 
aspek kompetensi secara parsial dan cenderung 
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pada penilaian kompetensi fungsional semata 
yakni kemampuan keterampilan, analitis dan 
pengetahuan dasar  tentang ekonomi dan per-
bankan syariah. Belum  memperhatikan secara 
lebih serius aspek-aspek kompetensi personal 
dan organisasional yang berkaitan dengan 
komitmen dan spiritualitas. Metode seleksi 
yang dilakukan oleh perbankan syariah  saat ini 
dtunjukkan dalam tabel 3. 
Tabel 2. Hasil Analisis Kecenderungan 
Spiritual Well-Being, Komitmen dan 
Intention to Quit menurut Karakteristik 






























































































Tabel 3. Riset CBHRM-PPM Tahun 2006   
tentangKualifikasi SDI yang 
dipersyaratkan Perbankan Syariah  




 Muslim & Non Muslim 
Aqidah  Menjalankan Shalat 5 waktu 
 Ada yang mensyaratkan harus 
mampu membaca Al Qur‟an 
 Ada yang mensyaratkan hanya 
bisa membaca Al Qur‟an 
Syariah Skill  Minimal memahami apa itu Fiqih 
Muamalah 
 Membutuhkan tenaga kerja yang 
menguasai syariah skill 
BankingSkill  Tidak mengutamakan latar 
belakang calon karyawan dari 
perbankan  
 Membutuhkan tenaga kerja yang 
menguasai perbankan (skill) 
Self Value   Kecocokan nilai pribadi dengan 
nilai syariah 
Sumber: (PPM-Riset Industri-CBHRM, 2006 dalam BI, 2007) 
Penekanan pada pengukuran secara 
integratif pada self value, self motivation sampai 
pada self commitment  dengan mengukur tingkat 
komitmen sosial dan agama adalah fondasi 
dasar untuk mewujudkan SDI yang memiliki 
integritas dan loyalitas yang tinggi. Sosok ideal 
SDI bank syariah tersebut harus didukung oleh  
proses internal organisasi yang ideal pula. 
Adanya spiritual leadership dan  budaya Islami 
organisasi diharapkan dapat meneguhkan 
komitmen  organisasi para pekerja (SDI) bank 
syariah Indonesia. Demikian juga penghargaan 
atas kerja dan prestasi serta pemenuhan 
instrumen kerja lainnya dapat menghindari 
intention to quit yang rasional Islami.  
Melalui visi dan misi yang berpijak pada 
kemaslahatan maka spiritual leadership, budaya 
Islami organisasi dan pemenuhan faktor-faktor 
instrumental seyogyanya mampu mening-
katkan kinerja SDI bank syariah yang ber-
komitmen untuk menjadi SDI yang memiliki 
kompetensi sosial (maslahah atau to solve  social 
problem) dan kompetensi personal (uswathun 
hasanah  atau to be personality of modelling). 
 Berangkat dari usulan Cohen tentang 
pengukuran komitmen karyawan sebelum dan 
setelah bergabung dengan organisasi. Cohen 
menggambarkan perbedaan tajam kecen-
derungan komitmen yang berkembang sebelum 
masuknya seseorang ke dalam organisasi dan 
sikap komitmen yang berkembang setelah 
masuknya seseorang ke dalam organisasi.  
Jenis kecenderungan komitmen sebelum 
masuk ke dalam organisasi adalah instrument 
commitment propensity dan normatif commitment 
Komitmen Organisasi dan Intention to Quit Karyawan Perbankan Syariah 
(Mujahid Quraisy &Mukhaer Pakkanna) 
141 
propensity. Setelah mereka bergabung dengan 
organisasi maka komitmen karyawan harus 
ditingkatkan melalui instrument commitment 
dan affective commitment sebagaimana ditunjuk-






















Gambar 1. Model  Komitmen Cohen; Before and 
After Entry to the Organization 
Instrument commitment  dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor pendapatan dan kondisi kerja 
yang diharapkan. Sementara normative commit-
ment dipengaruhi oleh faktor karakteristik 
pribadi, nilai-nilai budaya tertentu, dan 
keyakinan yang terbentuk sejak dari awal 
kehidupan bermasyarakat seseorang.   
Pada organisasi berbasis agama (spiritual),  
komitmen harus dlihat dari perspektif yang 
lebih luas yakni perspektif  “khaira ummah”. 
Konsep “khaira ummah” menghubungkan 
antara  jati diri (“khaira ummah”),  komitmen 
agama (budaya organisasi), komitmen sosial 
(amar ma’ruf dan nahi mungkar), dengan 
kesadaran (taqwa). 
Bahwa tujuan agama (syariah) telah 
dituangkan dalam visi dan misi organisasi  
yaitu berkaitan dengan maslahah maqasid as 
syariah. Melalui orientasi visi dan misi tersebut 
SDI bank syariah diuji dan diproses dengan 
mengedepankan syarat-syarat yang berkaitan 
dengan komitmen sosial, komitmen normatif  
serta komitmen instrumental yang rasional  
Islami.  
Sikap dan komitmen sebelum masuk ke 
dalam organisasi harus mencerminkan sikap 
dan perilaku serta nilai-nilai yang berlandaskan 
pada spiritual Islami dan rasional Islami. 
Setelah masuk ke dalam organisasi, dilakukan 
upaya penguatan komitmen sosial menjadi 
komitmen afektif sebagai indikasi telah me-
lekatnya visi, misi dan nilai-nilai yang dianut 
bersama dalam diri anggota organisasi.  
Penguatan komitmen normatif menjadi 
komitmen agama sebagai indikasi terciptanya 
budaya organisasi Islami serta terbangunnya 
karakter dan integritas moral anggota orga-
nisasi. Melalui  pemenuhan  hak-hak sebagai 
pekerja dengan suasana kerja yang nyaman 
yang bernuangsa Islami, anggota organisasi 




Temuan penelitian ini adalah mengon-
firmasi hubungan  antara spiritual well-being 
dengan komitmen organisasi serta menguji 
hubungan spiritual well-being dengan komitmen 
sosial dan komitmen agama pada SDI bank 
syariah. Temuan tersebut dapat dijelaskan 
dalam konsep khaira ummah yang meng-
indikasikan adanya integrasi spiritual well-being 
dan komitmen.  
Dalam teori-teori sebelumnya, spiritual 
well-being dimaknai sebagai afirmasi hidup 
yang berkaitan dengan  relationship (cruciform 
model), harmonisasi (web model) dan  
koeksistensi (circle model). Dalam konsep khaira 
ummah, spiritual well-being adalah koeksistensi 
dengan kesadaran meningkatkan derajat 
spiritualitas (kesalehan, peribadahan,dan 
kemaslahatan) yakni memberi solusi terhadap 
permasalahan dan menunjukkan model peri-
laku terbaik (akhlak).   
Temuan dalam penelitian ini juga berhasil 
menguji dan mengembangkan model komit-
men yang diperluas yakni komitmen agama 
dan sosial. Berbeda dengan model komitmen 
yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen, 
Cohen dan Somers yang membatasi komitmen 
hanya pada kepentingan organisasi an sich 
semata. Meyer dan Allen menemukan model 
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tiga dimensi (normatif, afektif dan keber-
lanjutan). Cohen mengusulkan komitmen orga-
nisasi dengan dua dimensi waktu. Somers 
mengusulkan kombinasi subkomitmen orga-
nisasi 
Penelitian ini menegaskan kaitan agama 
dalam teori komitmen organisasi, baik secara 
empirik maupun normatif. Komitmen agama 
melahirkan komitmen personal dan komitmen 
sosial-transendental. Komitmen personal dalam 
teori komitmen organisasi adalah sub variabel 
komitmen normatif.  
Sementara komitmen sosial-transendental 
dalam komitmen organisasi adalah sub variabel 
komitmen afektif. Temuan dalam penelitian ini 
menambahkan variabel komitmen agama dan 
sosial sebagai makna yang lebih luas dari 
komitmen afektif dan komitmen normatif 
dalam komitmen organisasi.  
 Temuan penelitian ini juga berhasil 
menguji perbedaan  spiritual well-being, 
komitmen agama, komitmen  sosial dan 
intention to quit  SDI bank syariah  dan SDI bank 
nonsyariah dengan basis organisasi yang 
berbeda. Secara teoritis perbedaan tersebut 
dapat dijelaskan berdasarkan visi dan misi 
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